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Kajian ini bertujuan untuk memperoleh hasil berupa pencapaian status identitas diri yang 
dimiliki oleh mahasiswa tingkat pertama FKIP Universitas PGRI Yogyakarta Tahun 
Akademik 2017/2018. Metode yang digunakan yaitu Research and Development/R&D 
yaitu yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut, berupa pengembangan alat ukur identitas diri dengan aspek pengetahuan 
dan sikap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Status Identitas Diri yang dimiliki oleh 
mahasiswa tingkat pertama relative berada pada status pencabutan identitas.   
Kata kunci: status identitas diri, mahasiswa tingkat pertama   
 
Abstract  
This study aims to obtain results in the form of achieving self-identity status possessed by 
first-level students of FKIP University PGRI Yogyakarta Academic Year 2017/2018. The 
method used is Research and Development / R & D, which is used to produce a 
particular product, and test the effectiveness of the product, in the form of developing a 
self-identity measurement tool with aspects of knowledge and attitude. The results showed 
that the Self Identity Status possessed by first-degree students was relatively in the status 
of revocation of identity. 
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Pendidikan merupakan dasar 
bagi kemajuan dan kelangsungan 
hidup individu. Melalui pendidikan, 
individu memperoleh informasi dan 
pengetahuan yang dapat dipergunakan 
untuk mengembangkan diri 
berdasarkan kemampuan dan 
kesempatan yang ada.  
Pendidikan bertujuan 
mempersiapkan  siswa menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik atau tenaga 
profesional yang dapat menerapkan 
dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 
Pendidikan harus memberikan dampak 
positif bagi kehidupan masyarakat dan 
kebudayaan nasional (Depdikbud, 
1992:149). Pernyataan tersebut 
menyiratkan arti pendidikan yang 
merupakan unsur penting dalam 
membangun masyarakat, kebudayaan 
dan perkembangan bangsa. 
Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang – Undang Sistem Pendidikan 
Nasional  No. 20 Th 2003 Bab 2 Pasal 
3 diamanatkan sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya 
potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Pernyataan tersebut menyatakan 
bahwa seyogyanya  pendidikan dapat 
menciptakan individu yang utuh yaitu 
individu yang dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki agar dapat 
bermanfaat untuk diri sendiri dan 
bangsa. Menuju ke tujuan yang 
disebutkan individu bisa mendapat-
kannya di sekolah. Sekolah adalah 
sebuah lembaga yang dirancang untuk 
pengajaran siswa di bawah 
pengawasan guru. Sebagian besar 
negara memiliki sistem pendidikan 
formal, yang umumnya wajib. 
Sekolah-sekolah yang disediakan oleh 
pemerintah terdiri dari sekolah umum 
negeri atau swasta dan sekarang 
sedang disemarakkan sekolah 
menengah kejuruan yang dibangun 
untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam pekerjaan.  
Jenis pendidikan dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu pendidikan formal 
dan nonformal/ informal. Pendidikan 
formal dimulai dari pendidikan dasar 
yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Perguruan 
Tinggi (PT). perguruan tinggi sebagai 
tingkat akhir dari pendidikan formal, 
dan yang mengikuti disebut sebagai 
mahasiswa.  
Mahasiswa adalah seseorang 
yang sedang dalam proses menimba 
ilmu ataupun belajar dan terdaftar 
sedang menjalani pendidikan pada 
salah satu bentuk perguruan tinggi 
yang terdiri dari akademik, politeknik, 
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sekolah tinggi, institut dan universitas 
(Hartaji, 2012: 5). Berpikir kritis dan 
bertindak dengan cepat dan tepat 
merupakan sifat yang cenderung 
melekat pada diri setiap mahasiswa, 
yang merupakan prinsip yang saling 
melengkapi 
Mahasiswa tingkat petama 
berada pada fase remaja akhir menuju 
dewasa awal. Rentang usia mahasiswa 
berkisar pada 18-21 tahun. Mahasiswa 
memiliki tugas perkembangan ialah 
pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 
2012: 27). Pemantapan pendirian 
hidup dapat dikaitkan dengan 
pengembangan identitas diri yang 
dimiliki oleh mahasiswa. Identitas diri 
merupakan hal yang dapat berubah 
sesuai dengan tahap perkembangannya.  
Erikson menggunakan berbagai 
istilah terkait identitas (identifikasi, 
pembentukan identitas, pengembangan 
identitas, konsolidasi identitas, 
identitas penyitaan, dan resolusi 
identitas) tanpa menyediakan banyak 
penjelasan (Hoare, 2002). Akibatnya, 
dia dikecam keras gaya penulisannya 
yang ambigu. Artikel saat ini akan 
menggunakan lebih sedikit istilah 
dalam upaya untuk menyampaikan 
pesan yang jelas. Oleh karena itu, 
"pengembangan identitas" akan 
menggambarkan proses pengembangan 
yang menyeluruh, khususnya selama 
masa dewasa. "Identifikasi" akan 
digunakan untuk menggambarkan 
perkembangan selama masa kanak-
kanak dan "pembentukan identitas" 
akan berlaku untuk pengembangan 
selama masa remaja 
Menurut Erikson seseorang yang 
sedang mencari identitas akan 
berusaha “menjadi seseorang”, yang 
berarti berusaha mengalami diri 
sendiri sebagai “AKU” yang bersifat 
sentral, mandiri, unik, yang 
mempunyai suatu kesadaran akan 
kesatuan batinnya, sekaligus juga 
berarti menjadi “seseorang” yang 
diterima dan diakui oleh orang 
banyak. Orang yang sedang mencari 
identitasnya adalah orang yang ingin 
menentukan siapakah atau apakah 
yang dia inginkan pada masa 
mendatang 
Menurut Marcia (dalam Satrock, 
2003) pembentukan identitas diri 
diawali oleh munculnya ketertarikan 
(attachment), perkembangan suatu 
pemikiran mengenai diri dan 
pemikiran mengenai hidup dimasa tua. 
Individu yang memiliki identitas diri 
yang positif dapat menjadi pribadi 
yang kokoh dan kuat dalam perjalanan 
hidupnya. Identitas diri yang positif 
berperan menjadi keunikan dan 
penciri khas seseorang dengan orang 
yang lainnya, sehingga individu dapat 
diterima dilingkungan masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut  
mahasiswa tingkat pertama yang 
sejatinya memiliki pemikiran yang 
kritis dan perlu dikembangkan, perlu 
dibina terlebih dahulu mengenai 
pemahaman tentang dirinya dan cara 
beradaptasi dengan lingkungan 
masyarakat. Bahwa hal yang paling 
utama dalam perkembangan identitas 
diri adalah eksperimentasi kepribadian 
dan peran dari remaja itu sendiri. 
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Maka, sangat penting mahasiswa 
tingkat pertama memahami tentang 
identitas diri yang dimilikinya.  
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan (Research 
and Development/R&D). Penelitian 
pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2012). Produk yang 
dihasilkan dari penelitian 
pengembangan ini adalah 
pengembangan alat ukur identitas diri 
mahasiswa.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil dari observasi dan 
wawancara ditemukan bahwa 
mahasiswa tingkat pertama masih 
belum memahami tentang pentingnya 
identitas diri. Alat ukur tentang 
identitas diri menjadi tolak ukur awal 
sebagai pedoman bagi Dosen 
Pembimbing Akademik, Ketua 
Program Studi dan pihak-pihak terkait 
yang membutuhkan tentang profil 
identitas diri mahasiswa tingkat awal. 
Pelaksanaan pengumpulan data 
diawali dengan uji coba alat ukur pada 
mahasiswa lain yang memiliki 
relevansi dengan subjek penelitian. 
Kemudian, ditindak lanjuti dengan 
mengokohkan alat ukur dengan 
menggunakannya pada subjek 
penelitian yaitu mahasiswa tingkat 
pertama di lingkungan FKIP 
Universitas PGRI Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil pada subjek 
penelitian, maka diperoleh: 
Tabel 1 
Profil Identitas Diri Mahasiswa 
Tingkat Pertama FKIP Universitas 








95-166 0 0 
Pencabutan 
identitas 
167-237 40 46.22 
Penundaan 
identitas 
238-308 52 46.03 
Pencapaian 
identitas 
309-380 16 7.74 
Total  108  
 
Tabel 1 menunjukkan pada 
umumnya identitas diri mahasiswa 
tingkat pertama FKIP UPY berada 
pada kategori pencabutan identitas 
sebesar 46,2% dan penundaan 
identitas sebesar 46,03%, sedangkan 
yang sudah mencapai pencapaian 
identitas sebesar 7,74% saja dan tidak 
ada yang berada pada ketegori 
penyebaran identitas. Lebih jelas dapat 
dilihat pada grafik berikut. 
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Profil Umum Identitas Diri 
Mahasiswa Tingkat Pertama FKIP 
UPY T.A. 2017/2018 
 
Grafik 1 menggambarkan profil 
identitas diri secara umum, terlihat 
sangat jelas bahwa mahasiswa tingkat 
pertama FKIP UPY T.A. 2017/2018 
relatif berada di tengah-tengah yakni 
pencabutan identitas dan penundaan 
identitas, masih sangat sedikit 




Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, terdapat beberapa 
kesimpulan, diantaranya 
1. Profil identitas diri mahasiswa di 
Universitas PGRI Yogyakarta 
semester II tahun akademik 
2017/2018, cenderung berada pada 
kategori pencabutan identitas dan 
penundaan identitas, masih sangat 
sedikit yang berada pada kategori 
pencapaian identitas dan tidak 
banyak pula yang berada pada 
kategori penyebaran identitas.  
2. Instrumen tentang Identitas Diri 
Mahasiswa dapat dinyatakan layak 
untuk digunakan.  
 
SARAN  
1. Bagi Dosen Universitas PGRI 
Yogyakarta  
Penelitian ini menjadi sumbangan 
pemikiran bagi Dosen di 
lingkungan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 
Yogyakarta. Alat ukur dan profil 
identitas diri mahasiswa dapat 
dijadikan tolak ukur dalam 
membina dan membimbing 
mahasiswa tingkat pertama tahun 
akademik 2017/2018.  
2. Bagi peneliti selanjutnya  
Peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan alat ukur dan profil 
identitas diri mahasiswa ini 
sebagai rasional dan dasar 
kebutuhan dalam pembuatan 
program bimbingan dan konseling 
atau model-model tetentu terkait 
fokus tentang identitas diri 
mahasiswa.  
 
DAFTAR PUSTAKA  
Azizah, Endeh. (1999). Hubungan 
antara Gaya Pengasuhan Orang 
tua dan Pelaksanaan Bimbingan 
Karir dengan Identitas Remaja 
Akhir dalam Bidang Pekerjan . 
Tesis. Program Pascasarjana 
UNPAD Bandung  
 
Archer. (1994). Interventions For 
Adolescent Identity 
Development. USA. Sage 
Publications.  
 
Barnhouse, Ruth Tiffany. (1988). 
Identitas Wanita-Bagaimana 

















Penyebaran  Pencabutan… 
G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 3 No. 1, Bulan Desember Tahun 2018                                                                                                                  
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 
119 
 
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  




Borg. W.R.&Gall. M.D. (1989). 
Educational research an 
Introduction fifth Edition. 
Newyork. Logman. 
 
Cremers, Agus.(1989). Erik. H. 
erikson Identitas dan Siklus 
Hidup Manusia (Terjemahan). 
Jakarta. PT. Gramedia   
 
Furqon. (2004). Statistika Terapan 
Untuk Penelitian. Bandung. 
ALFABETA. 
 
Hill, John P. (1993). Adolescence. 
United State of America.  
 
Hurlock, E. (1980). Psikologi 
Perkembangan: Suatu Pendekatan 
Sepanjang Rentang Kehidupan. 
Jakarta: Erlangga 
 
Luyckx, Koen., Schwartz, Seth J., 
Vignoles, Vivian L., (2010). 
Handbook of Identity Theory an 
Research. USA. Springer.  
 
Mar’at, Samsunumyati. (2006). 
Desmita Psikologi Perkembangan. 
Bandung. Rosda.  
 
Marcia, J.E. (1993) Ego Identity. New 
York. Springer-Verlag. 
 
Santrock, John W., (2002). Life-Span 
Development-Perkembangan 
Masa Hidup. Jakarta. Erlangga. 
 
 
 
 
 
 
  
